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DAFTAR GAMBAR


PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _TOC_250032]Latar Belakang

Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek suatu entitas bisnis (Jesslyn & Murtanto, 2025). Nilai perusahaan seringkali dikaitkan dengan harga saham karena harga saham adalah gambaran langsung dari persepsi investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan di pasar modal (Hakim & Lela, 2025). Harga saham yang tinggi menunjukkan keyakinan investor terhadap kinerja perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka semakin besar pula kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam menciptakan keuntungan dan pertumbuhan berkelanjutan.
Nilai perusahaan merupakan representasi dari citra suatu perusahaan atas kinerja perusahaan dalam periode operasionalnya (Wira et al., 2023). Umumnya suatu perusahaan pasti menginginkan laba semaksimal mungkin yang digambarkan dari harga saham di pasar modal. Jika kinerja perusahaan meningkat, maka akan digambarkan pada apresiasi harga saham, yaitu kenaikan nilai suatu saham pada periode tertentu karena faktor positif yang terjadi pada perusahaan seperti kenaikan laba dan permintaan pasar yang tinggi (Asosiasi Emiten Indonesia 2025). Firmansyah (2023) menjelaskan bahwa harga saham di pasar modal merupakan gambaran rill atas kinerja perusahaan dan kepercayaan investor pada suatu perusahaan. Investor akan menanamkan modalnya pada perusahaan yang mampu memberikan imbal hasil yang tinggi. Menurut Rosmawati &
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BAB I






Rachman (2023) dalam penelitiannya, terdapat hubungan positif antara harga saham dan nilai perusahaan. Artinya, harga saham yang lebih tinggi cenderung menarik minat investor dan meningkatkan nilai perusahaan.
Salah satu kelompok saham yang terdaftar di Bursa Efek Indoneia adalah LQ-

45. Indeks ini berisi 45 perusahaan dengan likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar besar, dan kinerja fundamental yang relatif baik (Bursa Efek Indonesia, 2024). Sebagai perusahaan unggulan, emiten dalam LQ-45 diharapkan tidak hanya memberikan return optimal, tetapi juga menjaga tata kelola yang baik termasuk dalam hal pengelolaan pajak. Dengan demikian, isu perpajakan menjadi salah satu faktor strategis yang dapat memengaruhi nilai perusahaan di mata investor.
[image: ]Fenomena yang terjadi di tahun 2024 terdapat beberapa perusahaan yang terdaftar di LQ-45 yang mengalami penurunann harga saham di pasar modal seperti SMGR (-49%), UNVR (-46%) seperti pada grafik berikut :
Gambar 1.1. Data Pertumbuhan Saham UNVR 2024
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Gambar 1.2. Data Pertumbuhan Saham SMGR 2024

Pada Kuartal I saham PT Unilever Indonesia (UNVR) menunjukan tanda pemulihan akibat turunnya harga saham pada kuartal sebelumnya, ditandai dengan laba bersih yang diperoleh sebesar Rp 1,4 triliun, naik sebanyak 3,1% dibanding kuartal sebelumnya. Namun pada Kuartal selanjutnya, saham UNVR terus turun hingga Kuartal IV dengan perolehan laba bersih sepanjang tahun 2024 dengan total Rp 3.37 triliun, turun signifikan dibanding total laba bersih ditahun 2023 sebesar Rp 4,8 triliun. PT Semen Indonesia Persero (SMGR), di kuartal I membukukan laba bersih sebesar Rp 471,8 miliar, angka ini menunjukan penurunan dibanding kuartal sebelumnya sebesar 16%. Namun penurunan ini terus berlanjut hingga ke kuarta IV, harga saham SMGR sepanjang tahun 2024 terus anjlok dengan menunjukan penurunan sebesar 46%.
Data di atas menunjukan bahwa penurunan saham dapat terjadi meskipun suatu perusahaan termasuk kedalam indeks yang memiliki profitabilitas dan kapitalisasi yang cukup besar. Sehingga resiko investasi dan pertimbangan akan pengambilan keputusan berinvestasi harus selalu dipikirkan (CNBC 2023).





Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah kebijakan yang berlaku antara manajamen perusahaan (agent) dan investor (principal). Bagaimana pihak manajemen mengelola perusahaan sehingga terjadi perbedaan kepentingan (Jensen dan Meckling, 1976). Konflik perbedaan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen perusahaan (agent) dapat menimbulkan keraguan bagi pengguna informasi seperti investor dan pengguna publik lainnya. Pihak manajemen yang memiliki informasi lebih rinci mengenai kondisi perusahaan dibandingkan para pemegang saham dapat menerapkan berbagai kebijakan yang memberikan dampak positif bagi nilai perusahaan (Brigham & Houston, 2019). Adapun penerapan kebijkan tersebut haruslah sesuai dengan peraturan yang berlaku, sehingga manajemen perusahaan harus cermat memanfaatkan berbagai peluang yang meningkatkan nilai perusahaan (Soviatun & Rudianto, 2024).
Dalam konteks perpajakan, perencanaan pajak menjadi strategi umum yang dilakukan perusahaan untuk mengelola kewajiban pajak secara legal melalui perencanaan transaksi dan struktur keuangan yang efisien (Hanum & Wahyuni, 2022). Namun, dalam praktiknya, perencanaan pajak seringkali bersinggungan dengan agresivitas pajak, yaitu upaya perusahaan meminimalkan beban pajak dengan cara yang lebih agresif, meskipun berpotensi menimbulkan risiko reputasi (Chen et al., 2019). Sementara itu, beban pajak tangguhan menggambarkan kewajiban pajak yang ditangguhkan ke masa depan, yang dapat menjadi negatif bagi investor karena berpotensi menekan arus kas dan profitabilitas di periode mendatang (Kurniawan & Septiani, 2021).





Pemilihan variabel agresivitas pajak dalam penelitian dilandasi pada dampak yang signifikan pada suatu perusahaan apabila melakukan agresivitas pajak, karena dengan melakukan agresivitas pajak akan mempengaruhi nilai perusahaan dan pandangan investor. Pada penelitian Mayangsari & Rani (2024), Prastiwi & Nurul (2020), dan Vera & Widati (2024) menyatakan bahwa agresivitas pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbanding terbalik pada penelitian Novianti et al., (2023) dan Lantera & Hamdani (2025) yang menyebutkan agresivitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Namun Aprida & Sanulika (2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa agresivitas pak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Terdapat kesenjangan hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya, variabel agresivitas pajak akan diuji kembali dalam penelitian ini.
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan merupakan total biaya pajak yang timbul dari perbedaan waktu antara laba akuntansi dan laba fiskal (IAI, 2024). variabel beban pajak tangguhan ditambahkan karena memiliki dampak yang signifikan pada nilai perusahaan, beban pajak yang tinggi mengindikasikan penurunan laba, sehingga berpengaruh pada persepsi investor yang menurunkan nilai perusahaan (Prastiwi & Nurul, 2020). Variabel beban pajak tangguhan ditambahkan dalam penelitian ini, karena masih terdapat kesenjangan hasil peneliti-peneliti terdahulu mengenai pengaruh beban pajak tangguhan terhadap nilai perusahaan. Seperti pada penelitian Aprida & Sanulika (2024), Panggabean & Ritonga (2024), Pertiwi & Wasil (2023), dan Putri (2022) yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan





berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian Sholihin & Fitriyana (2024) dan Mizvi (2025) yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, diikuti dengan fenomena yang terjadi maka, dan terdapat lesenjangan dengan penelitian-penelitian terdahulu maka judul dari penelitian ini “Pengaruh Agresivitas Pajak dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan LQ-45 Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024.”
1.2 [bookmark: _TOC_250031]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat dituliskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah agresivitas pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024?
2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024?
1.3 [bookmark: _TOC_250030]Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan tersebut, adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan.

2. Untuk	menguji	pengaruh	beban	pajak	tangguhan	terhadap	nilai perusahaan.





1.4 [bookmark: _TOC_250029]Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari aspek teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peneliti mengenai dampak agresivitas pajak dan beban pajak tangguhan terhadap nilai perusahaan terutama dalam konteks di LQ-45.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan teori keuangan dan perpajakan yang sudah ada. Hasilnya juga dapat digunakan sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya untuk memperdalam pemahaman tentang bagaimana komponen perpajakan mempengaruhi kinerja dan nilai perusahaan.
2. Aspek praktis

a. Bagi pemerintah
Penelitian ini dapat membantu pembuat kebijakan dalam menyusun perpajakan yang lebih optimal. Pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak kebijakan perpajakan terhadap nilai perusahaan memungkinkan pemerintah mengembangkan kebijakan yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan memastikan kepatuhan pajak.
b. Bagi perusahaan





Penelitian ini dapat menyediakan informasi bagi perusahaan LQ-45 dalam mengoptimalkan strategi perpajakan perusahaan. Hasil penelitian dapat membantu perusahaan dalam mengambil keputusan terkait pemanfaatan tax aggressiveness dan deferred tax expense untuk meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan.


[bookmark: _TOC_250028]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Agency Theory (Teori Agensi)

Agency Theory digagas pertama kali oleh Jensen dan Meckling (1976) yang menjelaskan tentang hubungan keagenan antara principal dengan agent sebagai manajemen perusahaan berupa kontrak dimana pihak principal mendelegasikan wewenang terkait pengambilan keputusan yang menguntungkan perusahaan terhadap agent (manajemen perusahaan).
Adanya perbedaan kepentingan antara principal dan agent biasanya dikarenakan agent berfokus mencari keuntungan untuk dirinya sendiri, sehingga melakukan tindakan yang bertentangan dengan principal yang berakhir pada munculnya konflik keagenan (Jensen dan Meckling, 1975). Pada penelitian ini, investor sebagai principal dan manajemen perusahaan sebagai agent. Investor yang ingin memaksimalkan laba bertentangan dengan perusahaan yang ingin menghindari resiko. Dalam konteks ini, perbedaan kepentingan antara investor dengan perusahaan berdasarkan Agency Theory manajemen akan meminimalkan beban pajak yang akan berdampak pada tindakan agresivitas untuk menguramgi beban pajak (Agriansyah & Muid, 2025).
Kaitan antara teori agensi dengan agresivitas pajak, ketika para manajemen diwajibkan untuk memaksimalkan laba yang diperoleh dengan meminimalkan beban pajak sehingga manjemen perusahaan terdorong untuk melakukan tindakan agresif dalam pengelolaan pajak demi meningkatkan nilai perusahaan (Prastiwi & Nurul 2020). Begitu juga kaitannya dengan beban pajak tangguhan,


9






yang menjadi pendorong perusahaan untuk meningkatkan laba sebagai upaya meminimalkan beban pajak perusahaan (Febrianto, 2014).
2.1.1 [bookmark: _TOC_250027]Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan suatu pandangan investor terhadap kinerja dan keberhasilan perusahaan yang tercermin dari harga sahamnya. Dengan kata lain, harga yang siap dikeluarkan oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual (Alhayra et al., 2024). Jika suatu perusahaan dapat menjual saham mereka dengan harga yang tinggi, berarti menunjukan adanya pandangan positif investor terhadap nilai suatu perusahaan. Nilai perusahaan juga memberikan gambaran kemakmuran pada pemegang saham suatu perusahaan apabila harga saham meningkat.
Menurut Fred & Copeland (2022) nilai perusahaan dapat dihitung melalui:

1. Tobin’s Q

Menurut konsepnya, rasio Q lebih unggul daripada rasio nilai pasar terhadap nilai buku karena rasio Q berfokus pada berapa nilai perusahaan saat ini terhadap berapa biaya yang dibutuhkan untuk menggantinya saat ini. Tobin’s Q dapat dihitung dengan menghitung equity market value (EMV) yang didapat dari perkalian harga saham penutupan (closing Price) dengan jumlah saham beredar, lalu dibandingkan dengan equity book value (EBV) yang diperoleh dari selisih total aset perusahaan dengan total kewajiban.
2. PBV (Price to Book Value)

Dengan perhitungan ini, akan terlihat harga saham di pasar saham termasuk

overvalued atau undervalued, sehingga akan menjadi pertimbangan investor untuk
10






membeli suatu saham perusahaan. Interpretasi hasil dari pengukuran nilai perusahaan dengan metrik PBV adalah jika rasio PBV > 1, maka menandakan harga saham dijual di atas nilai bukunya (overvalued), menggambarkan prospek perusahaan yang baik sehingga menarik investor. Jika rasio PBV = 1, menunjukan harga saham dijual sesuai dengan nilai bukunya (fair valued), menandakan penilaian yang wajar. Ketika rasio PBV < 1, menandakan harga saham dijual dibawah nilai buku (undervalued) menandakan perusahaan mengalami kerugian finansial.
3. Price Earning Ratio (PER)

Perhitungan untuk mengukur perbandingan harga saham Perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh para pemegang saham. PER merupakan fungsi dari perubahan kemampuan laba yang diharapkan di masa mendatang. Apabila perhitungan PER semakin besar, maka tinggi kemungkinannya perusahaan untuk tumbuh sehingga meningkatkan nilai perusahaan.
Dalam penelitian ini menggunakan price to book value (PBV) untuk memproksikan perhitungan nilai perusahaan sebagai berikut:


𝐏𝐁𝐕 =

𝑴𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆


𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆


Keterangan:

PBV: Price to Book Value atau Nilai Buku per Saham MPS: Market Price per Share atau Harga Pasar per Saham
BVS: Book Value Per Share atau Nilai buku per Lembar Saham





2.1.2 [bookmark: _TOC_250026]Agresivitas pajak

Perusahaan memiliki kepentingan untuk memaksimalkan laba perusahaan. Dengan begitu nilai suatu perusahaan akan dianggap positif sehingga dapat menarik investor untuk berinvestasi (Indriyani, 2020). Salah satu upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan laba yaitu dengan meminimalkan beban pajak dengan melakukan agresivitas pajak. Menurut Frank et al., (2009), agresivitas pajak merupakan tindakan yang dilakukan peusahaan untuk memanipulasi penghasilan kena pajak baik menggunakan cara legal (tax avoidance) maupun ilegal (tax evasion). Dalam konteks ini perusahaan melakukan agresivitas pajak sebagai suatu strategi memaksimalkan laba bersih setelah seluruh kewajiban perusahaan dibayarkan, termasuk pajak. Menurut Khan & Nuryanah (2023), agresivitas pajak adalah upaya yang dilakukan manajemen perusahaan dengan memanfaatkan berbagai praktik dan proses perpajakan. Dalam konteks ini perusahaan memanfaatkan celah peraturan perpajakan untuk mengurangi beban pajak tanpa dianggap melakukan suatu pelanggaran.
Dalam Collins et al., (2021), pengukuran agresivitas pajak dengan menggunakan cash effective tax rate (CETR). Dengan cara membandingkan pembayaran dengan laba sebelum pajak (pre tax income). Indikator agresivitas pajak dengan CETR, jika hasil perhitungan CETR semakin tinggi, menandakan perusahaan membayar pajak relative lebih tinggi daripada laba sebelum pajaknya, menandakan agresivitas pajak yang dilakukan suatu perusahaan cenderung rendah. Dyreng (dalam Stevan 2024), CETR merupakan rasio yang dihitung dengan membagi kas yang dikeluarkan untuk pembayaran pajak dengan laba





sebelum pajak perusahaan dan digunakan untuk mengukur Tingkat penghindaran pajak.
Menururt Prima Sari & Erawati (2022), CETR yang tinggi sebagai indikator suatu perusahaan mengalokasikan lebih banyak laba untuk pajak, yang berdampak pada berkurangnya laba yang akan dibagikan kepada investor, yang dapat mengakibatkan turunnya nilai perusahaan. Begitu juga sebaliknya, apabila CETR semakin rendah, berarti perusahaan membayar pajak lebih sedikit dibandingkan laba sebelum pajaknya, mencerminkan tindakan agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan semakin tinggi sebagai bentuk penghindaran pajak. Menurut Putra (2017), CETR yang rendah menandakan perusahaan membayarkan lebih sedikit pajak, yang meningkatkan laba setelah pajak, sehingga memungkinkan tingginya pembagian laba kepada investor.
Perhitungan agresivitas pajak mengacu pada penelitian Shavira et al., (2017), CETR menggambarkan tarif sesungguhnya berlaku atas penghasilan wajib pajak yang dilihat berdasarkan jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan. Penelitian ini menghitung agresivitas pajak dengan CETR yang diproksikan sebagai berikut:

𝐂𝐚𝐬𝐡 𝐄𝐓𝐑 =

Keterangan:

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑻𝒂𝒙 𝑷𝒂𝒊𝒅


𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒓𝒆 − 𝑻𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆

Cash ETR	: Cash Effective Tax Rate

Cash Tax Paid	: Total Pajak

Pre Tax Income	: Laba Sebelum Pajak





2.1.3 [bookmark: _TOC_250025]Beban Pajak Tangguhan

Beban pajak tangguhan menurut (IAI, 2024) adalah beban yang muncul akibat adanya perbedaan temporer antara laba akuntansi (menurut standar akuntansi keuangan) dan laba kena pajak (menurut peraturan perpajakan). Perbedaan temporer ini akan kembali di periode mendatang. Perbedaan Temporer yang dimaksud terjadi karena waktu pengakuan pendapatan dan beban untuk tujuan akuntansi dan perpajakan tidak sama. Misalnya, metode penyusutan yang digunakan dalam akuntansi komersial berbeda dengan metode yang diakui secara fiskal.
Menurut Wibowo (2015) pada buku Pranaditya (2021:39), beban pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan terutang untuk periode mendatang sebagai akibat perbedaan sementara kena pajak. Perbedaan temporer yang dapat menambah jumlah pajak di masa yang datang, atau di masa depan akan diakui sebagai kewajiban atau hutang pajak tangguhan dan perusahaan harus mengakui terjadinya beban pajak tangguhan.
Beban pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang akan dibayar atau dikembalikan pada tahun berikutnya karena perbedaan temporer laba akuntansi dan laba pajak. Perbedaan temporer yang dapat menambah jumlah pajak di kemudian hari atau di masa yang akan datang sebagai liabilitas tau liabilitas pajak tangguhan, dan perusahaan harus mengakui masuknya beban pajak tangguhan tersebut (Safitri & Safii, 2022).





Beban pajak tangguhan diukur melalui perbandingan beban pajak tangguhan tahun ini dengn total aset periode sebelumnya (Phillips et al., 2005) Sebagai berikut:

𝐁𝐁𝐏𝐓 =

𝒅𝒆𝒇𝒆𝒓𝒓𝒆𝒅 𝒕𝒂𝒙 𝒆𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆 𝒊𝒏 𝒚𝒆𝒂𝒓 𝒕


𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 𝒂𝒕 𝒕𝒉𝒆 𝒆𝒏𝒅 𝒐𝒇 𝒚𝒆𝒂𝒓 𝒕 − 𝟏


Keterangan:

Deferred tax expense in year	: Beban pajak tangguhan dalam periode

Total assets at the end if year -t	: Total aset tahun sebelumnya

2.2 [bookmark: _TOC_250024]Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1.Penelitian Terdahulu

	No.
	Judul & Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Pajak Tangguhan dan Tax Planning Terhadap Firm Value (studi empiris perusahaan LQ-45 yang terdaftar di BEI periode 2020-2023)

Azra Syafiiqah Suwandi Putri (2025)
	Dependen: Firm Value Independen:
Pajak Tangguhan, Tax Planning
	Pajak Tangguhan Berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan

	2.
	Transparansi Memoderasi Struktur Modal, Perencanaan Pajak, Dan Agresivitas Pajak Terhadap Nilai Perusahaan

Reka Ayu Lantera & Hamdani (2025)
	Dependen:
Nilai Perusahaan Independen: Struktur Modal, Perencanaan pajak, Agresivitas pajak
	Agresivitas Pajak Berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai Perusahaan.

	3.
	Pengaruh Tax Planning, Tax Avoidance, Tax Aggressiveness, Dan
Deferred Tax Expense Terhadap Firm Value
Adhiya Mizvi, Abukosim, dan Meita Rahmawati (2025)
	Dependen:
Firm Value Independen:
Tax Planning, Tax Avoidance,
Tax Aggressiveness, DeferredTax Expense
	Agresivitas pajak dan beban	pajak tangguhan
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

	4.
	Pengaruh Tax Planning, Tax Avoidance Dan Deferred Tax Burden Terhadap Firm Value Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI
Khotmaidah Panggabean dan Pandapotan Ritonga (2024)
	Dependen:
Firm Value Independen:
Tax Planning, Tax Avoidance,
Deferred Tax Burden
	Beban	pajak Tangguhan berpengaruh signifikan dan positif terhadap firm value.


Disambung ke halaman berikutnya






Tabel 2.1. Sambungan

	No.
	Judul & Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	5.
	The Influence of Accounting Conservatism, Tax Planning, and Deferred Tax Expenses on Company Value
Muhammad Sholihin dan Fina Fitriyana (2024)
	Dependen:
Nilai perusahaan Independen: konservasi akuntansi, perencanaan pajak, beban pajak
tangguhan
	Beban	pajak
tangguhan		tidak berpengaruh signifikan	terhadap nilai
perusahaan.

	6.
	Tax	Planning	And	Deferred	Tax Expenses On The Value Of Multinasional Companies In
Indonesia
Rizka	Dwi	Yulian	Pertiwi	dan Mohammad Wasil (2023)
	Dependen:
Nilai Perusahaan Independen: Perencanaan pajak, Beban pajak tangguhan
	Beban	pajak
tangguhan		tidak berpangaruh signifikan	terhadap nilai perusahaan.

	7.
	Pengaruh Agresivitas Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Kebijakan Utang terhadap Nilai Perusahaan




Dian nur aprida (2024)
	Dependen:
Nilai perusahaan Independen : Agresivitas pajak, Beban pajak tangguhan, Kebijakan utang
	Agresivitas		pajak tidak	berpengaruh signifikan	terhadap nilai perusahaan Beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
nilai perusahaan.

	8.
	Pengaruh Agresivitas Pajak, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan
Vera Yolanda & Listyorini Wahyu Widati (2024)
	Dependen:
Nilai Perusahaan Independen: Agresivitas Pajak, Leverage,Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan
	Agresivitas	Pajak tidak	berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai Perusahaan

	9.
	The Moderation Effect Of
Transparency On The Influence Of Tax Aggressiveness On Company Value (Case Study of Manufacturing Companies on the IDX from 2018 to 2022)
Rini Novianti, Asri Ady Bakri, Eko Cahyo Mayndart Tri Widyastuti Ningsih, Mega Arisia Dewi (2023)
	Dependen: Firm Value Independen:
Tax Aggressiveness
	Agresivitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.

	10.
	Pengaruh Perencanaan Pajak, Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan terhadap Nilai Perusahaan (Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2016- 2020)
Desepti Maya Putri (2022)
	Dependen:
Nilai Perusahaan Independen: Perencanaan Pajak, Aset Pajak Tangguhan, Beban Pajak Tangguhan
	Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.


Disambung ke halaman berikutnya








Tabel 2.1. Sambungan

	No.
	Judul & Nama Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	11.
	Pengaruh Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Dan Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Barang dan Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 – 2021)
Nia Safitri & Mohamad Safii (2022)
	Dependen:
Nilai Perusahaan Independen: Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Kebijakan Deviden
	Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan.

	12.
	Pengaruh agresivitas pajak terhadap nilai perusahaan: Efek moderasi transparansi dan kepemilikan institusional
Dewi Prastiwi, Alifiah Nurul (2020)
	Dependen:
Nilai Perusahaan Independen: Agresivitas pajak
	Agresivitas pajak berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap nilai perusahaan.


Sumber: Penelitian Terdahulu
2.3 [bookmark: _TOC_250023]Kerangka Konseptual

Berdasarkan	landasan	teori	dan	penelitian-penelitian	terdahulu	maka kerangka konseptual pada penelitian ini sebagai berikut:
[image: ]

[bookmark: _bookmark0]Gambar 2.1. Kerangka Konsep
Sumber: Data Diolah 2025





2.4 [bookmark: _TOC_250022]Pengembangan Hipotesis

2.4.1 [bookmark: _TOC_250021]Pengaruh Agresivitas Pajak terhadap Nilai Perusahaan

Agresivitas pajak merupakan salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi pembayaran pajak agar dapat meningkatkan laba perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan. Investor yang berfokus pada mendapatkan laba semaksimal mungkin bertentangan dengan perusahaan yang ingin menghindari resiko. Teori agensi menyatakan bahwa perbedaan kepentingan antara perusahaan dengan investor mendorong perusahaan untuk memaksimalkan laba bersih sehingga melakukan tindakan agresivitas pajak. Tindakan tersebut diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata investor karena perusahaan mampu mengurangi beban pajak (Agriansyah & Muid, 2025).
Holly (2021), dalam penelitiannya menunjukan dampak positif agresivitas pajak dalam jangka pendek dimana terjadi pengurangan beban pajak sehingga meningkatkan laba bersih perusahaan, namun disisi lain meskipun dapat meningkatkan laba perusahaan, bukan berarti ikut berdampak pada kualitas nilai perusahaan. Apabila perusahaan melakukan agresivitas pajak tidak disertai dengan transparansi informasi, maka dalam jangka panjang nilai perusahaan dapat mengalami penurunan reputasi (Noviadewi & Mulyani, 2020). Maka penting bagi perusahaan untuk menjaga kepercayaan investor dalam melakukan agresivitas pajak agar menjaga persepsi pihak luar.
Penelitian Vera & Widati (2024) yang meneliti apakah agresivitas pajak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasilnya menunjukan agresivitas pajak tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sejalan dengan





penelitian yang dilakukan Mizvi et al., (2025), ternyata agresivitas pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbanding terbalik dengan penelitian tersebut, Prastiwi & Nurul (2020) dalam penelitiannya, hasilnya agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Begitu juga dengan penelitian Novianti et al., (2023), dimana agresivitas pajak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Didukung juga oleh penelitian Lantera & Hamdani (2025) yang menunjukan bahwa agresivitas pajak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan hasil-hasil dari penelitian terdahulu tersebut, maka disusunlah hipotesis sebagai berikut:
H1 : Agresivitas pajak berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di LQ45 periode 2020-2024.
2.4.2 Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Nilai Perusahaan

Perbedaan interpretasi dan pengukuran antara standar akuntansi dan peraturan perpajakan atas pengakuan pendapatan dan beban mengakibatkkan timbulnya perbedaan jumlah dalam perhitungan laba rugi akuntansi dan fiskal (Kartikahadi, 2019). SAK lebih memberikan fleksibilitas terhadap perusahaan untuk menentukan prinsip dan asumsi akuntansi agar dapat menyajikan laporan yang dapat diandalkan bagi para pemakai laporan. Dibandingkan penilaian menurut peraturan perpajakan yang betujuan untuk menghitung dan memungut pajak dengan adil dan sesuai ketentuan yang berlaku.
Menurut IAI (2024), beban pajak tangguhan merupakan beban pajak yang muncul akibat adanya perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba kena





pajak. Besar kecilnya beban pajak tangguhan dipengaruhi oleh jumlah pajak yang dibayarkan pada masa kini. Semakin besar pajak masa kini yang dibayarkan, semakin kecil beban pajak tangguhan perusahaan. Besar kecilnya beban pajak tangguhan mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan. Jika beban pajak tangguhan perusahaan besar, investor akan menganggap bahwa perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban membayar pajak. Kepercayaan investor akan menurun dan berdampak pada nilai perusahaan. Untuk menghindari turunnya suatu nilai perusahaaan dimata investor, sejalan dengan teori agesi maka perusahaan akan melakukan tindakan untuk meningkatkan laba sebagai upaya meminimalkan beban pajak perusahaan (Febrianto, 2014).
Safitri & Safii (2022) dalam penelitiannya, apabila total pembayaran pajak di masa mendatang tidak terlalu besar atau kecil, maka tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan juga akan meningkat. Dalam hal ini, beban pajak tangguhan dapat menentukan tindakan atau keputusan yang akan diambil oleh perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Sholihin & Fitriyana (2024), pengaruh beban pajak tangguhan terhadap nilai perusahaan, hasilnya dari 18 perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI menghasilkan dengan total 90 data menghasilkan koefisien regresi yang menunjukan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Aprida & Sanulika (2024) pengaruh beban pajak tangguhan terhadap nilai perusahaan ternyata dari
34 sampel perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di BEI, menunjukan probabilitas beban pajak tangguhan lebih kecil dari nilai signifikan sehingga





disimpulkan bahwa pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Didukung dengan penelitian Putri et al., (2022) dan Gurning & Oktavianna (2024) yang menunjukan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan.
Atas beberapa penelitian terdahulu tersebut maka hipotesis dituliskan sebagai berikut:
H2: Beban Pajak Tangguhan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Nilai Perusahaan pada pada Perusahaan yang terdaftar di LQ45 periode 2020-2024.
2.5 [bookmark: _TOC_250020]Model Penelitian


[image: ]


[bookmark: _bookmark1]Gambar 2.2. Model Penelitian
Sumber: Data Diolah, 2025


[bookmark: _TOC_250019]BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 [bookmark: _TOC_250018]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.1.1 [bookmark: _TOC_250017]Nilai perusahaan

Nilai perusahaan merupakan pandangan investor terhadap kinerja dan keberhasilan perusahaan yang tercermin dari harga saham perusahaan di pasar modal. Harga saham yang siap dikeluarkan oleh investor menjadi indikator dalam nilai perusahaan. Kenaikan harga saham perusahaan merupakan salah satu tanda atas tingginya suatu nilai perusahaan, sehingga nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pada para pemegang saham seiring dengan meningkatnya harga saham. Dalam pandangan investor, nilai perusahaan digunakan dalam membantu mengambil keputusan investasi sebagai gambaran prospek perusahaan di masa mendatang.
Dalam penelitian ini, nilai pada perusahaan yang terdaftar di LQ45 pada periode 2020-2024 dihitung sebagai berikut:


𝐏𝐁𝐕 =

𝑴𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆


𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆

3.1.2 [bookmark: _TOC_250016]Agresivitas Pajak diukur dengan Cash Effective Tax Rate

Agresivitas pajak sebagai suatu strategi memaksimalkan laba setelah seluruh kewajiban perusahaan dibayarkan, termasuk pajak (Khan, 2023). Agresivitas pajak adalah upaya yang dilakukan manajemen perusahaan dengan memanfaatkan berbagai praktik dan proses perpajakan. Dalam Collins et al., (2021) pengukuran agresivitas pajak dengan menggunakan cash effective tax rate (CETR).
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Indikator CETR digunakan karena dari perhitungan CETR dapat mengetahui tinggi rendahnya perusahaan dalam mengelola pajak dan proksi ini banyak digunakan di penelitian-penelitian terdahulu.
Dalam penelitian ini, agresivitas pajak pada perusahaan yang terdaftar di LQ45 pada periode 2020-2024 dihitung sebagai berikut:
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𝐂𝐚𝐬𝐡 𝐄𝐓𝐑 =

3.1.3 [bookmark: _TOC_250015]Beban Pajak Tangguhan

𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑻𝒂𝒙 𝑷𝒂𝒊𝒅


𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒓𝒆 − 𝑻𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆

Menurut Wibowo (2015) pada buku Pranaditya (2021:39), beban pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan terutang untuk periode mendatang sebagai akibat perbedaan sementara kena pajak. Perbedaan temporer yang dapat menambah jumlah pajak di masa yang datang, atau di masa depan akan diakui sebagai kewajiban atau hutang pajak tangguhan dan perusahaan harus mengakui terjadinya beban pajak tangguhan.
Beban pajak tangguhan adalah jumlah pajak penghasilan yang akan dibayar atau dikembalikan pada tahun berikutnya karena perbedaan temporer laba akuntansi dan laba pajak. Perbedaan temporer yang dapat menambah jumlah pajak di kemudian hari atau di masa yang akan datang sebagai liabilitas tau liabilitas pajak tangguhan, dengan begitu Perusahaan dapat memaksimalkan laba.
Beban pajak tangguhan diukur melalui perhitungan BBPT, yaitu melakukan pembagian antara beban pajak tangguhan tahun ini dengan total aset periode sebelumnya, Sebagai berikut :

𝐁𝐁𝐏𝐓 =

𝒅𝒆𝒇𝒆𝒓𝒓𝒆𝒅 𝒕𝒂𝒙 𝒆𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆 𝒊𝒏 𝒚𝒆𝒂𝒓 𝒕


𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 𝒂𝒕 𝒕𝒉𝒆 𝒆𝒏𝒅 𝒐𝒇 𝒚𝒆𝒂𝒓 𝒕 − 𝟏





3.1.4 [bookmark: _TOC_250014]Pengukuran Variabel

Tabel 3.1. Tabel Pengukuran Variabel

	No
	Variabel
	Pengukuran Variabel
	Sumber
	Skala

	1.
	Variabel Dependen: Nilai
Perusahaan (Y)
	𝑴𝒂𝒓𝒌𝒆𝒕 𝑷𝒓𝒊𝒄𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆
𝐏𝐁𝐕 =
𝑩𝒐𝒐𝒌 𝑽𝒂𝒍𝒖𝒆 𝒑𝒆𝒓 𝑺𝒉𝒂𝒓𝒆
	Adhuya 2024
	Rasio

	2.
	Variabel Independen: Agresivitas Pajak (X1)
	𝑪𝒂𝒔𝒉 𝑻𝒂𝒙 𝑷𝒂𝒊𝒅
𝐂𝐚𝐬𝐡 𝐄𝐓𝐑 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒓𝒆 − 𝑻𝒂𝒙 𝑰𝒏𝒄𝒐𝒎𝒆
	Philip 2005
	Rasio

	3.
	Variabel Independen: Beban Pajak
Tangguhan
	𝒅𝒆𝒇𝒆𝒓𝒓𝒆𝒅 𝒕𝒂𝒙 𝒆𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆 𝒊𝒏 𝒚𝒆𝒂𝒓 𝒕
𝐁𝐁𝐏𝐓 =
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 𝒂𝒕 𝒕𝒉𝒆 𝒆𝒏𝒅 𝒐𝒇 𝒚𝒆𝒂𝒓 𝒕 − 𝟏
	Adhiya 2024
	Rasio




3.2 [bookmark: _TOC_250013]Populasi dan Sampel

3.2.1 [bookmark: _TOC_250012]Populasi

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.
3.2.2 [bookmark: _TOC_250011]Sampel

Menurut Sugiyono (2019), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini untuk menentukan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh penelti.






Tabel 3.2. Penyaringan Sampel Penelitian Dengan Teknik Purposive Sampling

	No
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020.
	45

	2.
	Perusahaan yang tidak memberikan laporan keuangan berturut-turut selama 5 tahun terakhir antara 2020-2024.
	(20)

	3.
	Perusahaan yang mengalami kerugian berturut-turut selama 5 tahun terahir antara 2020-2024.
	0

	
	Jumlah Sampel
	25

	
	Jumlah Sampel Penelitian (25 x 5) tahun
	125


Setelah dilakukan penyaringan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling, maka diperoleh sampel sebanyak 25 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk menjadi sampel sebagai berikut:
Tabel 3.3. Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Menjadi Sampel

	No
	Kode Saham
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	1.
	ADRO
	Alamtri Resources Indonesia Tbk
	16 Juli 2008

	2.
	ANTM
	Aneka Tambang Tbk.
	27 November 1997

	3.
	ASII
	Astra International Tbk.
	04 April 1990

	4.
	BBCA
	Bank Central Asia Tbk.
	31 Mei 2000

	5.
	BBNI
	Bank Negara Indonesia (Persero
	25 November 1996

	6.
	BBRI
	Bank Rakyat Indonesia (Persero
	10 November 2003

	7.
	BBTN
	Bank Tabungan Negara (Persero)
	17 Des 2009

	8.
	BMRI
	Bank Mandiri (Persero) Tbk.
	14 Juli 2003

	9.
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk
	18 Maret 1991

	10.
	EXCL
	XLSMART Telecom Sejahtera Tbk.
	29 September 2005

	11.
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
	07 Okt 2010

	12.
	INCO
	Vale Indonesia Tbk.
	16 Mei 1990

	13.
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.
	14 Juli 1994

	14.
	INKP
	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.
	16 Juli 1990

	15.
	INTP
	Indocement Tunggal Prakarsa Tb
	05 Des 1989


Disambung ke halaman berikutnya






Tabel 3.3. Sambungan

	No
	Kode Saham
	Nama Emiten
	Tanggal Listing

	16.
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk.
	18 Des 2007

	17.
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk.
	30 Juli 1991

	18.
	MDKA
	Merdeka Copper Gold Tbk.
	19 Juni 2015

	19.
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara Tbk.
	15 Des 2003

	20.
	PTBA
	Bukit Asam Tbk.
	23 Des 2002

	21.
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.
	08 Juli 1991

	22.
	TLKM
	Telkom Indonesia (Persero) Tbk
	14 November 1995

	23.
	TOWR
	Sarana Menara Nusantara Tbk.
	08 Maret 2010

	24.
	UNTR
	United Tractors Tbk.
	19 September 1989

	25.
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.
	11 Januari 1982


Sumber: Data Diolah, 2025

3.3 [bookmark: _TOC_250010]Jenis dan Sumber Data

3.3.1 [bookmark: _TOC_250009]Jenis Data
Dalam penelitian menggunakan jenis data kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka (numerik) yang dapat diperoleh dari pengukuran, hasil menghitung, dan dapat diolah menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis.
3.3.2 [bookmark: _TOC_250008]Sumber Data

Menurut Sugiyono (2019) data dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan data sekunder Perusahaan yang terdaftar di LQ 45 yang diperoleh dari website www.idx.co.id.





3.4 [bookmark: _TOC_250007]Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan studi pustaka dan dokumentasi untuk mengumpulkan datanya. Data dari penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan atau annual report pada seluruh perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.
3.5 [bookmark: _TOC_250006]Alat Analisis

3.5.1 [bookmark: _TOC_250005]Uji Analisis Deskriptif

Ghozali (2018) menyebutkan Analisis Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara memberikan gambaran atau deskriptif suatu data, yang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan standar deviasi. Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif yang digunakan mengenai Tax Aggressiveness dari nilai rata-rata (mean), maksimun, dan minimum.
3.5.2 [bookmark: _TOC_250004]Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik perlu dilakukan sebelum melakukan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda. Adapun hal-hal dalam Uji Asumsi Klasik sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas dilakukan untuk menguji suatu model regresi, apakah suatu variabel independen dan variabel dependen ataupun keduanya memiliki distribusi normal. Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini menggunakan one sample solgomorov sminov test.





2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian untuk memastikan apakah dalam model regresi ditemukan korelasi (hubungan kuat) antar variabel independen (Ghozali, 2017). Model regresi yang baik adalah model yang terbebas dari multikolinearitas. Dalam penelitian ini untuk menguji multikolinearitas dengan indikator nilai Tolerance >0.1 dan perhitungan VIF <10.
3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Duli (2019), uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk menguji heteroskedastisitas menggunakan model Glejser, jika nilai sig
>0.5 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

4. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi timbul akibat observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Permasalahan ini muncul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalam model regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini menggunakan Durbin-Watson (Dw) Test untuk menguji autokorelasi.
3.5.3 [bookmark: _TOC_250003]Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis linier berganda merupakan analisis yang memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Analisis linier berganda digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel  independen  dan  variabel





dependen (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, model analisis linier berganda dituliskan seperti berikut :
𝑌 = 𝛼 + 𝛽1Χ1 + 𝛽2Χ2 + 𝜖
Keterangan:

Y	: Firm Value

X1	: Tax Aggressiveness X2	: Deferred Tax Expense α	: Konstanta
β1β2	: Koefisien Regresi

ε	: Error

3.5.4 [bookmark: _TOC_250002]Uji Kelayakan Model

1. Uji Statistik F

Menurut Ghozali (2018), uji F digunakan untuk menguji kelayakan model penelitian, apakah persamaan model regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan (sig ≤ 0,05) maka model regresi dapat digunakan.
2. Uji Koefisien Determinasi (R²)

Menurut Ghozali (2018), Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ini antara 0 dan 1 yang menunjukan persentase variasi yang dapat dijelaskan. Semakin besar nilai (R²) atau semakin mendekati nilai 1, maka semakin tinggi kemampuan





variabel-variabel independen dalam memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Klasifikasi uji kelayakan model koefisien determinasi (R²) berdasarkan nilai yang dihasilkan, dikatakan tinggi (R² > 0,7) , dikatakan sedang (0,4< R² ≤ 0,7) dan dikatakan rendah (R²< 0,4) (Sutopo & Zaka, 2017).
3.5.5 [bookmark: _TOC_250001]Uji Hipotesis

1. Uji t

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan probability valued/p-valued. Menurut Ghozali (2018) p-valued adalan nilai probabilitas yang digunakan sebagai dasaar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesiss statistik yang menunjukan ada atau tidaknya pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Kriteria dalam uji hipotesis sebagai berikut:

Apabila p value (sig) >0,05 dan β<0 berarti variabel independen tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel dependen, maka hipotesis ditolak.
Apabila p value (sig) <0,05 dan β>0 berarti variabel independen berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel dependen, maka hipotesis diterima.
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